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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mdB& dengan tema pemanasan global,
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan modularda meningkatkan kemandirian dan
keterampilan berkomunikasi belajar peserta dididakeVIl. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model Borg and Gall. Metode penelitiamenggunakarRandomized Subject, Pre-
test Post-test Control Group Desigfiasil penelitian menunjukkan.(1) Hasil validasidublPA tema
pemanasan global yang dikembangkan mempunyai kategjk dari ahli materi dan media, guru IPA
dan teman sejawat menilai dengan kategori sangkyt ¢han peserta didik menilai dengan kategori
baik. (2) Hasil analisisnultivariat menunjukkan adanya perbedaan kemandirian dan kgtéea
berkomunikasi belajar antara kelompok eksperimargae kelompok kontrol. Hasil observasi dan
angket kemandirian dan keterampilan berkomunikeksjar peserta didik pada kelompok eksperimen
lebih baik daripada kelompok kontrol. Dari hasilnpltian tersebut, menunjukkan pembelajaran
modul IPA yang dikembangkan layak dan efektif unttdningkatkan kemandirian dan keterampilan
berkomunikasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: modul IPA, kemandirian belajar, keterampilan berkmikasi, pemanasan global.

Developing A Module Of Science with the Theme of Global Warming to I mprove the
Self-Regulated Learning and Communication Skill

Abstract

This study aimed to develop a module of sciendethvt theme of Global Warming, to identify
the appropriateness and effectiveness of the ofulead improving the self-regulated learning and
communication skill of the seventh grade studdlriis research and development study employed the
Borg and Gall's model. This was an experimentagaesh design with randomized subjects by using
the pre-test and post-test control group desigre fidsult of the study showed that (1) the evalnatio
of the modul of science from the expert of matersadld media was good,while from the teacher of
science and colleagues was very good and the ev@huftom the students was good; (2) the results
of the multivariate analysis showed a differenceself-regulated learning and skills learning to
communicate between the experimental group an@dh&ol group. The results of observation and
guestionnaire of the self-regulated learning andmowunication skills of the students at the
experimental group was better than the control grolihe result showed that the module of science
was appropriate as learning media to improve tHérsgulated learning and communication skill
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan upaya memahami berbagai fenomena
alam secara sistematik. IPA memiliki dimensi
sikap ilmiah gcientific attitudg, proses ilmiah
(scientific proses dan produk ilmiah gcien-
tific producd, berupa pengetahuan. Tujuan
proses pembelajaran IPA tidak sekedar me-
ngumpulkan pengetahuan, tetapi harus me-
latihkan berbagai keterampilan proses, dan me-
numbuhkan sikap ilmiah. Proses pembelajaran
IPA juga harus mampu menumbuhkan krea-
tivitas (creativity) dan memberikan perhatian
pada penerapan IPA dalam kehidupan sehari-
hari @pplication (Kemdiknas, 2011, p.1).

IPA atau Sains berasal bahasa inggris
scienceyang berarti pengetahuan yang telah
diuji kebenarannya melalui metode ilmiah. Jadi
metode yang digunakanlah yang menentukan
apakah suatu pengetahuan ilmiah atau tidak.
Dengan proses pembelajaran menggunakan
IPA terpadu, diharapkan peserta didik mem-
punyai pengetahuan IPA yang utuh (holistik)
untuk memecahkan permasalahan kehidupan
sehari-hari secara kontekstual (Kemdiknas,
2011, p.3). Proses pembelajaran terpadu
membantu peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung sehingga dapat me-
nambah kekuatan untuk menerima, me-
nyimpan, dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya. Proses pembelajaran terpadu
mewujudkan peserta didik yang terlatih untuk
dapat menemukan sendiri berbagai konsep
yang dipelajari secara menyeluruh (holistik),
bermakna, autentik dan aktif (Depdiknas,
2007c, p.281). Proses pembelajaran terpadu ini
menggabungkan beberapa konsep yang relevan
untuk dijadikan tema, sehingga satu konsep
tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang
kajian yang berbeda.

Dalam proses pembelajaran terpadu,
diperlukan modul tematik untuk mendukung
pelaksanaannya. Russel (1974, p.3)
mendefinisikan modul sebagan instructional
package dealing with a single conceptual unit
of subject matter. It is an attempt to
individualize learning by enabling the student
to master one unit of content before moving to
another Sejalan dengan pernyataan tersebut,
modul didefinisikan sebagai suatu proses pem-
belajaran mengenai suatu satuan bahasan
tertentu yang disusun secara sistematis, opera-
sional, dan terarah untuk digunakan oleh
peserta didik, disertai dengan pedoman peng-

gunaannya untuk para guru (Mulyasa, 2006,
p.231) yang disusun berdasarkan kurikulum
tertentu dan dapat digunakan dengan atau
tanpa adanya guru (Purwanto, 2007, p.9;
Depdiknas, 2008a, p.36). Dapat disimpulkan
bahwa modul adalah suatu paket pembelajaran
terencana yang disusun secara sistematis,
mengacu pada tujuan pembelajaran yang jelas
dan terukur, yang disusun untuk membantu
aktivitas peserta didik dalam mengatur kece-
patan dan intensitas belajarnya secara mandiri/
kelompok dengan atau tanpa bimbingan guru.

Depdiknas (2007c, p.27) menyebutkan
tiga tujuan penulisan modul adalah (1)
memperjelas dan memudahkan penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbal; (2)
mengatasi keterbatasan waktu, ruang, daya
indera, baik pada peserta didik maupun guru;
(3) dapat digunakan secara tepat dan ber-
variasi, seperti: (a) meningkatkan motivasi dan
gairah belajar peserta didik, (b) mengem-
bangkan kemampuan peserta didik dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya, (c) memungkinkan
peserta didik belajar mandiri sesuai kemam-
puan dan minatnya, serta (d) memungkinkan
peserta didik dapat mengukur atau meng-
evaluasi sendiri hasil belajarnya.

Modul yang baik harus memenuhi
persyaratan bahan ajar dengan tampilan yang
menarik sehingga peserta didik berminat untuk
mempelajari dan mudah dibawa dan dipelajari
dimana saja. Penulisan modul sebaiknya meng-
ikuti langkah-langkah perencanaan, penulisan,
review, ujicoba dan revisi serta finalisasi dan
pencetakan. Acuan yang harus digunakan
dalam penulisan modul adalah kurikulum,
rencana pembelajaran dan garis-garis besar isi
modul (GBIM). Depdiknas (2008a, pp.37-38)
menyatakan bahwa dalam menyusun modul
perlu memperhatikan struktur modul yaitu: (1)
pendahuluan, setidaknya memuat lima elemen,
yaitu tujuan, pengenalan terhadap topik yang
akan dipe-lajari, informasi tentang pelajaran,
hasil belajar, dan orientasi; (2) kegiatan
belajar, meliputi judul, tujuan, materi pokok,
uraian materi, berisi penjelasan, contoh,
ilustrasi, aktivitas, tugas/latihan mandiri, dan
tes mandiri; dan (3) penutup yang terdiri dari
salam, rangkuman, aplikasi, tindak lanjut,
kaitan dengan modul berikutnya, daftar kata
penting, daftar pustaka, dan kunci tes mandiri.

Proses pembelajaran dengan sistem
modul mempunyai beberapa keunggulan antara
lain: (1) peserta didik dapat mencapai tujuan
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belajar secara baik sesuai dengan kemampuan
dan kecepatan belajarnya; (2) peserta didik
termotivasi untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam belajar, karena ia harus mencari sendiri
konsep yang dipelari; (3) modul disusun sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan peserta
didik, tanpa mengubah tujuan proses pem-
belajaran yang harus dicapai; (4) butir soal
(evaluasi) dalam modul digunakan sebagai alat
ukur keberhasilan peserta didik (umpan balik)
dalam mencapai tujuan dan untuk mengetahui
kesulitan belajar peserta didik; (5) Modul dapat
direview dan direvisi setiap saat dan bertahap,
bagian demi bagian untuk meningkatkan
efektivitasnya; (6) biaya pembelajarannya
efisien karena dapat diikuti oleh sejumlah
besar peserta didik. Modul pembelajaran dapat
digunakan menjadi salah satu alternatif untuk
mengemas pengalaman belajar yang berbeda
bagi peserta didik.

Cara pengemasan pengalaman belajar
yang dirancang guru sangat berpengaruh
terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para
peserta didik. Pengalaman belajar yang lebih
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual
akan menjadikan proses belajar lebih efektif.
Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi
bidang kajian IPA yang relevan akan mem-
bentuk skema kognitif, sehingga peserta didik
memperoleh keutuhan dan kebulatan penge-
tahuan. Perolehan keutuhan dalam belajar IPA,
serta kebulatan pandangan tentang kehidupan,
dunia nyata dan fenomena alam hanya dapat
direfleksikan melalui proses pembelajaran
terpadu.

Peserta didik bisa berkembang dengan
optimal apabila diberikan proses pengalaman
belajar yang sesuai dengan karakteristiknya.
IPA mempunyai karakteristik kajian materi
yang berbeda dengan mata pelajaran yang lain.
Beberapa model keterpaduan yang potensial
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
IPA terpadu menurut Forgaty (1991, p.xv)
adalah connected webbed shared dan
integrated. Model keterpaduanvebbed atau
tematik dan modeintegratedyang dimaksud
adalah penggunaan tema untuk meng-
gabungkan beberapa mata pelajaran atau
kompetensi dasar dengan menetapkan prioritas
dari kurikulum untuk menemukan keterkaitan
antar mata pelajaran. Menurut Tim Puskur
(Kemdikbud, 2012, p.12), ada beberapa rambu
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik, antara lain (1) Tidak
semua mata pelajaran dapat dipadukan atau

dikaitkan; (2) kompetensi dasar yang tidak

dapat dipadukan atau diintegrasikan jangan
dipaksakan untuk dipadukan; (3) kompetensi
dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu
harus tetap diajarkan baik melalui tema lain

maupun disajikan secara mandiri; dan (4)
tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, minat, lingkungan,

daerah setempat, dan tingkat problematika atau
kepopuleran pada saat itu.

Pembelajaran IPA terpadu merupakan
suatu pendekatan dalam proses pembelajaran
yang mengaitkan atau memadukan beberapa
kompetensi dasar/indikator dari Standar Isi.
Pola keterkaitan ini dapat berupa materi-materi
dari standar kompetensi yang berbeda tapi
masih dalam satu mata pelajaran, dalam satu
semester atau berbeda semester. Pola keter-
kaitan dapat pula memadukan standar kompe-
tensi dari beberapa mata pelajaran menjadi
satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.
Pola keterkaitan tersebut menyebabkan peser-
ta didik akan memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan secara utuh. Proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran IPA terpadu yang
diharapkan berkembang di sekolah saat ini
mengarah pada penggabungan dagbbed
model (model jaring laba-laba) dantegrated
model (model terpadu). Pembelajaran IPA
terpadu ini disosialisasikan oleh Kemendiknas.
Proses pembelajaran ini menghendaki proses
pembelajaran secara utuh, sehingga peserta
didik mendapat pengertian mengenai proses
dan materi yang tidak terpisah-pisah. Peserta
didik akan menghubungkan dan mengaitkan
materi-materi dari beberapa mata pelajaran.
Tujuan proses pembelajaran tersebut dapat
tercapai apabila guru berupaya agar pem-
belajaran tematik yang dikelolanya mem-
berikan pengalaman belajar yang mengaitkan
konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran
dengan baik, utuh, dan menyatu.

Salah satu aspek penting yang diperlu-
kan dalam pembelajaran IPA vyaitu ke-
mandirian. Kemandirian dalam pembelajaran
atauself regulated learningSLR) merupakan
sikap dan perilaku yang tidak mudah ter-
gantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas (Kemdiknas, 2010, p.39). Mandiri me-
rupakan pola pikir dan sikap yang lahir dari
semangat yang tinggi dalam memandang diri
sendiri. Dalam kemandirian, ada nilai
kehormatan dan harga diri yang tidak dapat di-
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nilai dengan sesuatu apapun (Ma'mur, 2012,
p.92).

SRL bukan merupakan kemampuan
mental atau keterampilan akademik tertentu
seperti kefasihan membaca, namun merupakan
proses pengarahan diri dalam mentransformasi
kemampuan mental ke dalam keterampilan
akademik tertentu. Sumarmo (2010, p.1)
mendefisikan kemandirian atau SRL sebagai
upaya memperdalam dan memanipulasi jari-
ngan asosiatif dalam suatu bidang tertentu dan
memantau serta meningkatkan proses penda-
laman yang bersangkutan. Sejalan dengan hal
tersebut, Schunk dan Zimmerman (Sumarmo,
2010, p.3), mendefinisikan SRL sebagai
proses belajar yang terjadi karena pengaruh
dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku
sendiri yang berorientasi pada pencapaian
tujuan. Terdapat tiga fase utama dalam siklus
SRL yaitu: merancang belajar, memantau ke-
majuan belajar selama menerapkan rancangan,
dan mengevaluasi hasil belajar secara lengkap.

Karakteristik kemandirian yang termuat
dalam pengertian SRL, adalah (1) individu
merancang belajarnya sendiri sesuai dengan
keperluan atau tujuan individu yang bersang-
kutan; (2) individu memilih strategi dan melak-
sanakan rancangan belajarnya dan kemudian
(3) individu memantau kemajuan belajarnya
sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan
dibandingkan dengan standar tertentu. Individu
yang memiliki SRL tinggi cenderung belajar
lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi,
dan mengatur belajarnya secara efektif; meng-
hemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya;
mengatur belajar dan waktu secara efisien;
serta memperoleh skor yang tinggi dalam
sains. Kemandirian peserta didik dapat diukur
dengan melihat kemampuan berinisiatif; ber-
tanggungjawab pada diri sendiri secara konse-
kuen terhadap tugas yang diberikan; tidak
tergantung pada orang lain dalam melak-
sanakan yang diberikan; dan terbebaskan dari
pengaruh ucapan dan perbedaan pendapat.

Selain kemadirian, dalam proses pem-
belajaran siswa juga dituntut untuk mampu
melakukan komunikasi dengan baik. Keteram-
pilan berkomunikasi adalah kemampuan untuk
menyampaikan hasil pengamatan atau penge-
tahuan yang dimiliki kepada orang lain, baik
secara lisan maupun tulisan (Bundu, 2006,
p.26). Komunikasi merupakan dasar bagi
pemecahan masalah. Komunikasi sangat di-
perlukan karena semua orang merasa perlu
untuk menyampaikan ide, perasaan, dan ke-

butuhannya kepada orang lain. Keterampilan

ini merupakan suatu kebutuhan yang hakiki

bagi setiap anak untuk menyampaikan apa
yang mereka ketahui kepada orang lain dalam
rangka pengembangan aktualisasi diri maupun
pengembangan ilmu pengetahuan. Proses pem-
belajaran merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan seseorang dalam upaya memper-
oleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai

positif dengan memanfaatkan berbagai sumber
untuk belajar. Belajar membutuhkan interaksi.

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembe-

lajaran merupakan proses komunikasi, artinya
di dalam proses pembelajaran terjadi proses
penyampaian pesan dari seseorang (sumber
pesan) kepada seseorang atau sekelompok
orang (penerima pesan).

Keterampilan komunikasi setiap
individu berbeda satu sama lain. Salah satu
factor yang mempengaruhinya adalah kemam-
puan kognitif masing-masing individu. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Sugiatno (2010,
pp.5-6) yang menyatakan bahwa perkembang-
an kemampuan komunikasi seseorang ber-
gantung pada tingkat kemampuan masing-
masing.

Komunikasi dalam pembelajaran IPA
dibedakan menjadi dua, yaitu komunikasi lisan
dan komunikasi tertulis. Komunikasi lisan
dapat terjadi secara langsung. Komunikasi
secara langsung dapat berupa diskusi ilmiah,
seminar, curah pendapat, maupun lokakarya.
Keterampilan komunikasi lisan dapat di-
kembangkan secara dini pada peserta didik
melalui berbagai cara. Salah satu cara yang
efektif adalah memberi kesempatan kepada
mereka untuk bekerja secara kelompok, diskusi
kelompok dan menyampaikan hasil diskusinya
dalam diskusi kelas. Teman sebaya merupakan
mitra yang sangat efektif untuk mengembang-
kan keterampilan komunikasi verbal karena
selama proses berlangsung boleh dikatakan
tidak ada hambatan psikologis. Peserta didik
juga dapat memiliki kesempatan untuk
berbicara tentang topik-topik IPA ketika
mereka bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil atau melakukan presentasi di depan kelas.

Komunikasi tertulis merupakan cara
berkomunikasi dengan tulisan. Kebanyakan
komunikasi ilmiah terjadi melalui tulisan atau
tercetak. Penelitian baru hampir selalu dilapor-
kan dalam bentuk tercetak, umumnya dalam
jurnal-jurnal ilmiah. Demikian juga peserta
didik dapat menuliskan prosedur-prosedur dan
hasil-hasil eksperimen dalam suatu laporan
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ataupun dalam jurnal IPA. Guru dapat melatih
peserta didik mengembangkan keterampilan
berkomunikasi yang baik dengan cara memberi
kesempatan untuk mempraktikan cara berko-
munikasi yang efektif kepada orang lain.
Peserta didik juga dapat belajar bagaimana
menyelesaikan perbedaan pendapat yang dapat
diterima oleh orang lain (Rezbat.al, 1995,
p.19).

Berdasarkan uraian diatas, terlihat
bahwa kemandirian dalam belajar/SLR dan
keterampilan berkomunikasi sangat penting
dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dilakukan pengembangan
perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk
menumbuhkembangkan kedua kemampuan
tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui kualitas modul IPA hasil pe-
ngembangan dan keterlaksanaannya dalam
meningkatkan kemandirian dan keterampilan
berkomunikasi. Tema yang dipilih dalam
penelitian ini adalah pemanasan global.

METODE

Jenis penelitian ini merupak&esearch
and Development (R&D). Produk yang
dikembangkan adalah modul pembelajaran
IPA tema pemanasan global yang diharapkan
dapat meningkatkan kemandirian dan keteram-
pilan berkomunikasi dalam belajar. Uji coba
utama menggunakan metode eksperimental
dengan rancangaRandomized Subject, Pre-
Test Post-Test Control Group Design.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Watumalang, Kabupaten Wonosobo,
pada bulan Mei 2013 sampai dengan bulan
Desember tahun 2013. Subyek uji coba dalam
penelitian ini adalah peserta didik tingkat SMP
kelas VII SMP N 2 Watumalang, Kabupaten
Wonosobo, Tahun Pelajaran 2013/2014. Varia-
bel Penelitian dalam penelitian ini ada dua,
yaitu variabel terikat atadependent variable
(Y) yang terdiri dari kemandirian dan kete-
rampilan berkomunikasi dalam belajar IPA dan
variabel bebas ataindependent variabléX)
yaitu penggunaan modul tema pemanasan
global.

Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi lembar angket, dan
lembar observasi. Lembar angket yang
digunakan ada dua jenis, yaitu lembar angket
untuk penilaian modul IPA hasil pengem-
bangan dan lembar angket untuk mengetahui
respon peserta didik. Lembar observasi digu-
nakan untuk memperoleh data tentang keter-
laksanaan kegiatan pembelajaran yang dipe-
roleh pada saat berlangsungnya proses pembe-
lajaran. Teknik analisis data dalam penelitian
ini terdiri dari analisis deskripsi data dan uji
asumsi analisis. Hasil angket dan observasi
dianalisis dengan menggunakan analisis des-
kriptif kuantitatif. Lembar angket untuk ke-
mandirian dan keterampilan berkomunikasi
belajar diberikan kepada peserta didik setelah
berlangsungnya uji coba. Lembar angket ini
menggunakan skala Likert dengan empat skala
sikap. Hal ini untuk menghindarkan peserta
didik memilih skala ragu-ragu (Mardapi, 2004,
p.116). Lembar observasi menggunakan lima
skala penilaian. Data hasil observasi dianalisis
deskriptif dengan kategorisasi skala lima dari
Sukardjo (2006, p.53).

Keefektifan belajar peserta didik diukur
dengan menggunakanodified gain scorelji
asumsi analisis dengan menggunakan uji
multivariat. Hubungan antara kemandirian
dengan keterampilan berkomunikasi belajar
peserta didik diketahui dengan ufearson
Product MomentPerbedaan rata-rata keman-
dirian dan keterampilan berkomunikasi belajar
antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen diketahui dengan uji MANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba produk secara teori dilakukan
oleh ahli materi, ahli media, guru IPA dan
teman sejawat. Uji coba produk secara empiris
dilakukan oleh peserta didik pada uji coba
terbatas dan uji coba utama. Hasil penilaian
modul secara teoritik dan empirik terangkum
pada Tabel 1. Sedangkan data hasil penilaian
modul dari ahli materi, ahli media, guru IPA,
teman sejawat, uji coba terbatas dan uji coba
utama tersebut terangkum pada Gambar 1.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penilaian Modul Tema Pesem Global

Komponen . . . : Teman Uji coba Uji coba
Penilaian Ahli Materi  Ahli Media Sejawat Guru IPA Terbatas Utama
Kelayakan Isi 3,81 (B) - 4,01 (A) 4,44 (A) 3,91(B) 3,71 (B)
Penyajian 3,90 (B) - 4,43 (A) 4,45 (A) 4,04 (A) 3,8)
Bahasa & Gambar - 3,83(B) 4,29 (A) 4,50 (A) 3,67 (B) 3,88 (B)
Kegrafisan - 3,92(B) 4,28 (A) 4,53 (A) 3,81 (B) ,88 (B)
Rerata 3,88 3,93 4,29 4,48 3,93 4,10
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Penilaian Modul éibh Materi, Guru IPA, Teman Sejawat,Uji

coba Terbatas dan

Hasil analisis data deskriptif hasil uji coba
utama meliputi keefektifan dan keterlaksanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran, penilaian
kemandirian, dan keterampilan berkomunikasi
belajar peserta didik. Selanjutnya untuk data
hasil observasi keterlaksanaan RPP pada kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, dapat
disimpulkan bahwa hal-hal yang direncanakan

Tabel 2. Data Hasil Observasi Keterl

Uji coba utama.

dalam RPP dalam tiga kali kegiatan pembe-

lajaran secara umum terlaksana. Kegiatan guru
dapat terlaksana 100% dari pertemuan pertama
sampai pertemuan ketiga. Kegiatan peserta
didik pada pertemuan pertama belum

maksimal. Hal ini mungkin karena peserta

didik belum pernah mengalami kegiatan pem-

belajaran menggunakan modul.

aksanaan ReR Kelas Eksperimen

Keterlaksanaan (%)

No. Komponen Langkah Guru Peserta Didik
P1 P2 P3 P1 P2 P3
1. Pendahuluan 100 100 100 75 100 100
2. Kegiatan inti 100 100 100 100 100 100
3. Penutup 100 100 100 100 100 100

Keterangan : P1: Pertemuan 1; P2: Pertemuan 2dét8&muan 3

Keefektifan proses pembelajaran dapat
dilihat dari perolehanmodified gain score
Perbedaan perolehayain score< g > dapat
dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data pada
Tabel 3, tampak skor tes awaprétes)
mempunyai nilai rata-rata yang relatif sama
yaitu 28,28 pada kelompok kontrol dan 29,20
pada kelompok eksperimen. Hal ini berarti
kedua kelompok mempunyai kemampuan awal
yang sama. Hasilpostest pada kelompok

kontrol mempunyai rata-rata 63,91 sedangkan
pada kelompok eksperimen mempunyai rata-
rata 75,98. Jadi terdapat selisih skor sebesar
14,07. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa penerapan modul IPA dengan tema pe-
manasan global dalam proses pembelajaran
efektif untuk peningkatan kemampuan pema-

haman konsep peserta didik.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Postest pateri Pemanasan Global

No K elompok . Skor Pretest _ Skor Posttest _Gain Skor

Min M ax Rerata Min M ax Rerata Min M ax
1. Kontrol 16,7 36,7 28,28 50 83,3 64,52 0,77 0,29
2.  Eksperimen 20,0 46,7 29,20 46,7 97,0 77,93 0,99 0,27

Kemandirian dan keterampilan berko-
munikasi belajar peserta didik dapat diketahui
melalui penerapan modul dalam proses pembe-
lajaran. Kemandirian dan keterampilan ber-
komunikasi belajar peserta didik diketahui dari
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hasil observasi observer dan penilaian angket
peserta didik. Rekapitulasi hasil observasi ke-
mandirian belajar peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi KemandiriasdPta Didik

Kelompok Eksperimen

Hasil Penilaian Indikator Kemandirian

Kelompok Kontrol
Indikator Kemandirian

A B C D Rerata A B C D Rerata
Rerata 2,65 2,81 2,83 2,55 2,71 1,44 1,31 1,44 1,12 1,33
Skor Maksimal 3,00 3,00 3,00 3,00 2,97 2,51 1,49 621 1,58 1,80
Skor Minimal 2,22 2,33 2,56 1,83 2,33 0,93 0,82 50,9 041 0,78
Skor Perolehan 84,5089,93 90,35 81,86 86,6 50,03 43,87 47,05 44,48 46,98

Berdasarkan data pada Tabel 4, data
yang diperoleh dikonversikan dengan skala
lima. Hasil observasi kemandirian belajar pada
kelompok eksperimen mempunyai rata-rata
skor perolehan 86,64 dengan kriteria baik dan
pada kelompok kontrol mempunyai rata-rata

skor perolehan 46,98. Hal ini terlihat selisih
rata-rata skor perolehannya adalah 39,66.
dengan kriteria (D) atau kurang baik. Selanjut-
nya, hasil rekapitulasi angket kemandirian
belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Angket Kemandirian Baaldeserta Didik

Kelompok Eksperimen

Hasil Penilaian Skala Penilaian

Kelompok Kontrol
Skala Penilaian

SS S TS STS Jumlah SS S TS STS Jumlah
Skor total 167 239 282 242 930 271 488 164 37 960
Skor Maksimal 930 930 930 930 930 960 960 960 960 960
% Penilaian 18 25,730,3 26,0 100% 28,2 50, 17,1 3,8 100
% Total 43,66 56,34 100% 79,06 20,94 100%

Berdasarkan Tabel 5 data yang diper-
oleh dikonversikan dengan skala empat, diper-
oleh hasil, pada kelompok kontrol memperoleh
kelompok eksperimen mempunyai skor 79,06
kriteria A atau sangat tinggi. Peserta didik pada
kelompok eksperimen ini dapat dikatakan telah

mampu belajar secara mandiri melalui peng-
gunaan modul IPA dalam proses pembe-
lajarannya. Kelompok kontrol mempunyai skor
43,66 dengan kriteria D atau sangat rendah.
Selanjutnya, rekapitulasi data hasil observasi
keterampilan berkomunikasi belajar peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi KeterampBarkomunikasi Belajar Peserta Didik

Indikator Keterampilan Berkomunikasi

Hasil Penilaian Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

E F G Rerata E F G Rerata
Rerata 2,80 259 2,70 2,70 1,29 1,60 1,09 1,33
Skor Maksimal 3,00 3,00 3,00 3,00 1,48 200 1,39 1,62
Skor Minimal 2,50 2,00 2,17 2,31 0,98 1,00 0,56 0,93
Skor Perolehan 89,78 83,13 86,51 86,48 43,60 54,18 36,94 44,99
Keterangan : Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata

E : Komunikasi secara lisan

F : Komunikasi secara tulisan

G : Gaya berkomunikasi

Berdasarkan data pada Tabel 6, data yang
diperoleh dikonversikan dengan skala lima.

skor 86,48 dengan kriteria baik dan pada
kelompok kontrol memperoleh rata-rata skor
44,99 dengan kriteria kurang baik. Selanjutnya,
rekapitulasi hasil angket keterampilan ber-
komunikasi belajar peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Angket Keterampilankenunikasi Belajar Peserta Didik

Kelompok Kontrol

Hasil Penilaian Skala Penilaian

Kelompok Eksperimen
Skala Penilaian

SS S TS STS Jumlah SS S TS STS Jumlah
Skor Total 174 168 274 274 930 251 512 165 32 960
Skor Maksimal 930 930 930 930 930 960 960 960 960 960
% Penilaian 18,7 18,1 29,5 29,5 100 26,1 53,3 17,23,3 100
% Total 36,77 58,92 100 79,48 20,52 100

BerdasarkanTabel 7, data yang diperoleh
dikonversikan dengan skala empat. Kelompok

eksperimen mempunyai skor 79,48 dengan
kriteria (A) atau sangat baik. Kelompok
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kontrol mempunyai skor 36,77 dengan kriteria  korelasi untuk variabel kemandirian belajar

(D) atau kurang baiknalisis data hasil dan kemampuan berkomunikasi belajar pada
penelitian dimulai dengan melakukan uji ~ kelompok eksperimen sebesar 0,025 yang
korelasi menggunakan ujiPearson sangat kecil. Sehingga kedua variabel tersebut

Product Moment Asumsi terpenuhi jika tidak berhubungan dan saling independent.

I : : P Nilai sig. (2-tailed) sebesar0,891 > 0,05
gg?alrﬁlgjfkg;glsész_g%(gzﬂs yang digjukan maka Ho diterima, sehingga disimpulkan

o : bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
Ho : tidak ada hubungan antara kedua varian antara kemandirian dengan keterampilan ber-
Ha : ada hubungan antara kedua varian

. : ; komunikasi pada kelompok eksperimen dan
Hasil dari perhitungan dengan menggunakan kelombok kontrol
SPSS 16,0 for windowdiperoleh koefisien P ’
Tabel 8. Uji Korelasi antara Kemandirian denganekainpilan Berkomunikasi

Korelas
Variabel Eksperimen Kontrol
. Kemandirian K.Berkomunikas Kemandirian K.Berkomunikasi
Variabel

Kemandirian Korelasi Pearson 1 0,024 1 0,042

Sig.(2-tailed) - 0,891 - 0,823

N 32 32 31 31
Keterampilan Korelasi Pearson 0,025 1 0,042 1
Berkomunikasi Sig.(2-tailed) 0,891 - 0,823 -

N 32 32 31 31

Hasil uji manova digunakan untuk rimen. Rangkuman hasil uji manova dapat
menunjukkan perbedaan hasil belajar antara dilihat pada Tabel 9.
kelompok kontrol dengan kelompok ekspe-
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji MANOVA

Jenis Uji Hasil Statistik Hasil Analisa
Uji Homogenitas Varia Kemandirian 0,813 > 0,05 Dua varian homogen
(Levene’s test) Ketr. Berkomunikasi 0,771 > 0,05
Uji Homogenitas 0,164 > 0,05 Dua kelompok memiliki
Kovarian (Box's test) matriks kovarian yang
sama
Hotelling’s Trace 0,000 < 0,05 Terdapat perbedaan p.
dua varian
Tests of Between 0,000 < 0,05 Terdapat perbedaan pada
Subjects Effects dua varian
Output Statistika (Bas Kemandirian Terdapat perbedaan rata-
of Mean) rata
Eksperimen 2,7075 kemandirian dan
Kontrol 1,4971 keterampilan
Ketr. Berkomunikasi berkomunikasi antara
Eksperimen 2.7025 kelompok eksperimen
Kontrol 1.3271 dengan kelompok kontrol
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Statistik uji yang digunakan adalah perolehan modified gain score terdapat
Hotelling’'s  Trace karena hanya terdapat 2 perbedaan rata-ratkenaikan postest antara
variabel independent. Dari tabel diperoleh p- kelompok eksperimen dengan kelompok
value Hotelling’'s Trace sebesar 0,000 yang kontrol. Pada kelompok eksperimen, diperoleh
kurang darD,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini modified gain scoresebesar 0,68 sedangkan
berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajapada kelompok kontrol sebesar 0,49. Selain itu,
antara kelompok kontrol dengan kelompok jika ditinjau dari nilai KKM yang ditetapkan di

eksperimen. Untuk mengetahui letak SMP N 2 Watumalang yaitu sebesar 71, pada
perbedaannya, dapat dilihat output dasts of  kelompok eksperimen terdapat 23 peserta didik
Between-Subjects Effects. yang memperoleh nilai diatas KKM dengan

Output tests of Between-Subjects Effects rata-rata kelas sebesar 77,91. Sedangkan pada
menunjukkan hubungan antara perlakuankelompok kontrol, terdapat 8 peserta didik yang
dengan keberhasilan belajar peserta didik.memperoleh nilai diatas KKM dengan rata-rata
Statistik uji yang digunakan adalah p-value = kelas sebesar 63,91.

0,000 untuk kemandirian dan p-value = 0,000

untuk keterampilan berkomunikasi. Karena

diperoleh p-value kurang dari 0,05, maka Ho DAFTAR PUSTAKA
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